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Abstrak. Penelitian ini merupakan sebuah studi fenomenologi tentang bagaimana representasi 

gaya hidup perempuan Aceh yang terlihat di akun Instagram selebgram Soraya Ulfa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena selebgram di kalangan perempuan Aceh IDI 

Lhokseumawe dalam mempresentasikan gaya hidupnya mengenai konten food, fun dan fashion di 

Instagram. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian adalah akun Instagram @sorayaulfa15 yaitu selebgram dari Kota 

Lhokseumawe yang memiliki follower terbanyak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan 

mengetahui Instagram adalah media sosial yang paling banyak digunakan karena dapat 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Informan juga mengetahui dan menguasai fungsi dari 

segala fitur Instagram dan merupakan pengguna aktif yang juga mengetahui dan mengikuti akun 

media sosial Instagram @sorayaulfa15. Informan sangat mengetahui mengenai konten apa saja 

yang terdapat pada akun media sosial Instagram Soraya Ulfa yang dapat mewakili representasi 

gaya hidup perempuan Aceh. 

 

Kata kunci: Fenomenologi, Instagram, Representasi, Selebgram. 

 

 

PENDAHULUANi 

Teknologii informasi saat ini telah iberkembangi sangat pesat. iInternet bahkani telah 

imenjadii salah isatu kebutuhani primer i ibagi imasyarakat karenai dianggapi ilebih imudah 

digunakani untuk imengaksesi dan menyebarkani iinformasii dengan iluas dan icepat. iBukan 

ihanya iitu isaja, waktu i yang idisediakan, sumber i tanpa batasi dan ibisa idiakses ikapan dan 

idimana saja, imenyebabkan ikehadiran interneti dan media-mediai ididalamnya seperti 

imediai sosial imenjadi isemakin imendominasi. iPengguna i mediai selalu bertambahi isetiap 

harinyai karena mediai juga idapat idigunakan sebagai isarana i hiburan i dan iberkomunikasi. 

iMenurut ihasil survey iAPJIIi sebanyak 143,26i juta ijiwa iwarga iIndonesia imenggunakan 

internet (dari ijumlah ikeseluruhan i262 juta ijiwa). iSebanyak 87,13% imemanfaatkan i imedia 

isosial dalam ibidang igayai hidupi dan sebanyaki 48,57% ipengguna iinternet di iIndonesia 

adalahi iperempuan dengan i 49,52% iadalahi ipengguna berusia i 17-35 itahun (Merina, 

2017:2). 

Instagrami adalah isalahi satu mediai isosial yangi isering idigunakan sekarang i ini idan 

memilikii ipeminat yang isangat banyaki iyakni imenempati urutani ike-2 imedia isosial idengan 

jumlah ipengguna 15% atau i19,9 juta. Trendi berbagii ifoto idan ivideo di iInstagrami telah 

imemiliki ifungsi lain, yaitu itidak ihanya isekedar iberbagii saja, melainkani juga imenjadii 

tempat iajang ieksistensii diri. iSelebgrami adalah sebutani ikhusus untuki ipengguna Instagram i 

yang imemilikii banyak pengikut i (follower) dan iberpengaruh dalam mediai isosial 

dikarenakani foto atau videoi yang di iupload imenarik dan disukai i oleh banyaki orang. 

Terkadangi video idan ifoto ini imenjadi ivirali dan ikemudian banyak idiperbincangkani oleh 

inetizen. i  

Para perempuani iberhijab tidak ketinggalani untuk imengambil bagian dalam i itrendi 

modei ini. Menurut iSheldon dan iBryant (2015), ipembeda Instagrami dengan isosiali media 

lainnyai adalah ibasisi iidentitas ipersonal. iPerempuan memperlihatkan identitas i dan 

ifeminitasi idirinya dalam unggahan i iInstagram. iPerempuani berhijabi yang imuncul di 

iberbagai mediai sosiali telah imenggeseri imitos kecantikani sebelumnya, ikhususnya di 
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iIndonesia. Karena ikeinginan dan kebutuhani perempuan iberhijab untuk beradaptasi i 

dengan ilingkungan isosial menjadii isemakin itinggi. iBeragam mediai informasi diaksesi 

demi menunjang penampilan dan pergaulan mereka, isalah isatunya imelalui Instagram i 

yang menjadii media ipaling disukai i para iperempuani iberhijab dalam imencarii ireferensii 

igaya ihijab yang iup to idatei (Lestari, 2013:25). Fotoi dan videoi yang ada di iakun Instagrami 

Selebgrami iberhijab sering dijadikani ipanutan. iKemunculani selebgram iberhijabi yang 

imenarik, tidak ihanya imenampilkani ikecantikan dengan iatribut ibermuatani iagama saja, 

tetapi ijuga imenonjolkan ifeminitas, komersil i dan imodernitas. i 

Salah satu iselebgrami yang imempunyai ibanyak followeri dan iberasal dari iKota 

iLhokseumawei adalah iSoraya Ulfa, dengan iakun iInstagram @sorayaulfa15 iyang 

dikategorikani sebagai icreatori karena memproduksi i sendiri ifoto idan videonya. iSoraya 

Ulfai imemiliki selerai fashioni yang iunik dengani cara mixi and imatch berbagaii ipakaian 

longgari atau isering idisebut dengan baju ioversize. Dengani penampilan ini, ifenomenai igaya 

hidupi selebgram iSoraya Ulfa menjadi perhatian khusus bagi iperempuani berhijabi di Aceh,  

Perempuan Aceh, di era imodern ini mulai iberpikir untuk ieksisi diluar irumah. 

Dalam iperanan s iosial perempuan imenurut ipandangan iIslam, tidak terdapat isatupun ayat 

Al-Qur‟an atau ihadisti yang imengekangi atau menghambati perempuan untuk imengambili 

peran iaktifi diluar irumah dan iberkembang, asalkani tetap dalam koridori yang baik dan 

itidak imelupakan atau imengabaikan itugasnya. Islam juga itidak imelarang perempuan i 

itampil icantik idengan mengikuti i modei yang iberlaku isaat ini asalkani tidak imenyalahi 

iaturan berpakaiani seperti iyang dianjurkan iagama, yaitu itidak imengumbari iaurat. 

Berdasarkan ilatari ibelakang tersebut, ipermasalahan itentang bagaimanai 

representasii igaya ihidup perempuan iAceh yang terlihat di akun iInstagram iselebgrami 

Soraya Ulfa menjadii hal menariki untuk iditeliti dengan itujuani untuk imengetahuii 

fenomenai iselebgrami @sorayaulfa15 di ikalangani perempuani iAceh di iLhokseumawe 

dalam imempresentasikani igaya hidupnyai mengenaii ikonten ifood, ifun dan ifashion idi 

iInstagram. 

Representasii dalam penelitian ini imenggambarkani dunia yang penuh arti kepada i 

iorang lain. Hall (1997) mendefinisikan irepresentasii sebagai bagiani yang iessensiali dari 

proses imakna dihasilkani atau idiproduksii dan diubahi antara ianggota i ibudaya tersebut. 

iDengan ipendekatan ikonstruksionis, irepresentasii tidak hanya imenghadirkani dunia apa 

iadanya, inamun imengkontruksi realitasi yang ibarui sesuai idengan keinginani pelaku isosial 

yang menghadirkani irepresentasii tersebut. Dalam media, irepresentasi i dapat menjadii 

sumber ipemaknaani yang kuati atas irealitasi sosial, ibagaimana mediai itu imempresentasikani 

realitas isosiali yang iberkembangi dalam ikehidupan sosial, iekonomii dan politiki 

imasyarakat. 

Gayai hidupi dalam penelitiani iini adalahi ipola hidupi bagaimana seseorangi 

imengekspresikani sesuatu dalam iaktivitas, iminat dan iopininya. iGaya i ihidupii berkaitani 

ierat dengan iperkembangan i zamani dan iteknologi. iGayai hidupi menjadii upaya untuk 

imembuat diri imenjadi i eksis i dan berbeda i dari ikelompoki lain. Menurut iAssaeli (1994), 

igaya hidup i adalah igambaran i bagi isetiap iorang yang mengenakannya i dan 

imenggambarkani iseberapa ibesar inilaii morali orang tersebuti idalami masyarakat isekitarnya. 

Perempuan Aceh i dalam penelitiani ini adalahi perempuan i yang dilahirkani dan 

idibesarkani di provinsi Aceh iserta isangat dijagai di sebuah keluarga. iAnak iperempuan 

iAceh tidak idiberikan ruang yang luas untuk bisa beraktifitas seperti ianak ilaki-laki. 

Perempuani Aceh ijarang idiberikan izini oleh iorang ituanya iuntuk beraktifitasi idiluari rumah 

iselain sekolah. iPerempuan Aceh isangat jarang idiizinkani bekerja, ikarena fikiran i 

masyarakat Aceh sudah itertanam dengan ipemikirani bahwa iperempuan ihanya imelakukan 

pekerjaan irumah tanggai saja. 
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Fenomenologii dalam ipenelitiani ini iberkonsentrasii pada pengalaman ipribadii yang 

isaling imemberikan pengalamani satu isamai lain. Pada dasarnya i ifenomenologii adalah suatu 

itradisi ipengkajiani yang digunakan untuk imengeksplori ipengalaman manusia. iAdapun 

iselebgram dalam penelitian ini adalah isebutani bagi seseorangi yang imemiliki i follower 

isebanyak iribuan, iratusan bahkan ijutaani dalam iakunnya di imedia isosial Instagram. iFoto 

dan ivideo yang diunggah i juga imenariki dan idisukai banyaki orang idan terkadangi menjadi 

virali dan idiperbincangkan inetizen. 

 

METODOLOGIi iPENELITIAN 

Penelitiani ini merupakan ipenelitiani ideskriptifi ikualitatifi dan menggunakan 

ipendekatani ifenomenologii yang berkonsentrasi pada ipengalamani pribadi, dalam hal ini 

ikomunikasii dipandang sebagai iproses i berbagi ipengalaman. Asumsi ipokok ifenomenologi i 

adalah manusia secara aktif imenginterpretasikani pengalamannya i dengan imemberikani 

maknai sesuatu iyangi idialaminya. Dalami ipenelitiani ini, ifenomenologii merupakani 

ianggapan i umum pada ipengalamani isubjektifitasi dan imenjelaskani ifenomenai yang dialami 

isubjeki ipenelitiani seperti iperilaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan dan lainnya dengan cara 

imendeskripsikani kedalami bentuk ikata-katai dan ibahasai (Moleong, 2017:6). 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan konstruksionis dalam teori 

representasi. Adapun subjek penelitian ini adalah akun Instagram @sorayaulfa15 yang 

imerupakan iselebgrami dari iKota iLhokseumawe dan imemiliki ifollower terbanyak yaitu  

224.000. Akun ini juga sudah iterverified i oleh iInstagram. 5 orang masyarakat iKota 

Lhokseumawe yang mengikuti i akun @sorayaulfa15 bertindak i sebagai iinformani yang 

dapat imendukung idata ipenelitian.  

Prosedur penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu tahap ipra-lapangan, tahap ipekerjaan 

ilapangan dan tahap ianalisis idata. Adapun dalam ipengumpulan i idata idigunakan itekniki 

observasi, iwawancara, dan idokumentasi. Sebagai isampling, idigunakan 3 foto dari akun 

iInstagram i @sorayaulfa15 yang mewakili ikonten ifood, ifun, dan ifashion. Sampling 

tersebut dipilih berdasarkan ilike iterbanyak pada imasing-masingi kategorii ikonten. Teknik 

ianalisisi data idilakukan dengan ireduksii idata, ipenyajian i data dan ipenarikani ikesimpulan. 

Adapun dalam imenguji i ikeabsahan i data dilakukani dengan iuji ikredibilitas data, triangulasi i 

dan imenggunakan i bahan ireferensii untuk membuktikan ikeabsahan i data yang telah 

ditemukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitiani irepresentasii gaya hidup perempuan Aceh, peneliti menggunakan 

ianalisisi data ifenomenologii menurut Stevick dalam Kuswantoro (2009:70), yaitu : 

1. Deskripsi lengkap peristiwa/fenomena yang dialami langsung oleh informan 

2. Dari pernyataan ivariabeli informan, kemudian imenelaahi setiap pernyataan iverbali yang 

berhubungan dengan ipermasalahan i ipenelitian. Peneliti membuat ikonstruki ideskripsi 

istructurali untuk imenentukani imaknai dan iesensii fenomena. 

3. Melakukan itahapi bagian (2) pada setiap iinformani dan membuat isemuai ipenjelasani dari 

setiap imaknai dan iesensi fenomena i yang didapat. 

 

Dari ifenomenai budaya ipopular dalam iperkembangannyai menyisakan dampak 

idifusii budaya i yang sangat luar ibiasa, baik pada iperubahan i perilaku idalami masyarakati 

maupun pada itingkat ikonsumsi iakibat munculnyai budaya i pop. iFenomena budaya i ipopuleri 

yang kini mulai imenggeliat dan seakan imenghipnotis imasyarakati untuk imencobai 

imenikmatinyai adalah ifenomenai budaya ifood, ifun, dan ifashion.  
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Analisis Gaya Hidup Makanan & Minuman (Food) 

 
1.a                   1.b                     1.c 
 

Gambar 1. Foto Unggahan Gaya Hidup Food Selebgram @sorayaulfa15 

 

Pada gambar 1.a terlihat Mochi yang sangat cantik dengan perpaduan warna putih 

dan warna coklat. Soraya Ulfa secara tidak langsung mempromosikan makanan khas 

Sukabumi tersebut dengan menuliskan caption “Ini mochi Nutella enaaakkk bangeett! 

Waktu itu nyobain pas lagi di Sukabumi. Di Bandung ada jual gak ya? Ingin lagiii”. 

Meskipun masyarakat Aceh masih belum familiar dengan makanan Mochi tersebut, 

beberapa masyarakat menyukai dikarenakan memiliki selera dengan makanan manis. 

Walaupun seperti itu, gambar Mochi yang postingan Soraya Ulfa pada tanggal 12 

September 2019 di Instagram ini mendapatkan sebanyak  4.952 likes. 

Postingan gambar 1.b adalah sebuah foto minuman yaitu kopi dengan caption 

“niqmat” yang sederhana, Soraya mendeskripsikan sebuah foto tersebut hanya dengan 

satu kata yang singkat dan jelas. Sudut pengambilan gambar dan proses editing memang 

berperan penting dalam hasil foto makanan yang cantik dan menarik di Instagram. 

Dengan angle sorotan lampu yang lebih dominan ke kopi yang sedang di genggamnya. 

Dan terlihat dari packaging (kemasan) kopi pada gambar tersebut sangat lah unik dan 

kemasan yang kecil tersebut mudah di bawa kemana saja atau sekarang dikenal dengan 

istilah “ready to go”. Masyarakat Aceh tidak dapat dipisahkan dari Kopi. Tradisi minum 

kopi telah berkembang turun temurun seiring perkembangan Aceh sebagai salah satu 

daerah produsen kopi. Gambar kopi yang di posting pada tanggal 26 Maret 2019 ini 

mendapatkan sebanyak  5.138 likes. 

Gambar 1.c yang di posting pada tanggal 6 Juni 2019 adalah sepiring lontong 

sayur yang dikelilingi oleh berbagai macam lauk pauk. Gambar lontong tersebut di 

posting bertepatan dengan hari Raya Idul Fitri 2019. Didalam foto tersebut, terdapat 5 

lauk pauk yang kombinasi warnanya sangat menarik. Makanan Lontong Sayur ini sudah 

menjadi tradisi sejak dulu dan wajib ada di setiap rumah saat lebaran. Lontong sayur ini 

merupakan menu pengganti nasi dengan rasa yang memiliki ciri khas yang kuat. Gambar 

tersebut mendapatkan sebanyak  3.379 likes. 

Menurut informan pertama, ketiga foto unggahan akun @sorayaulfa15 memiliki 

daya tarik tersendiri. Foto minuman kopi tersebut dianggap sesuatu yang lucu. Informan 

pertama menganggap bahwa kopi tersebut bukan hanya menyuguhkan kemasan yang lucu 

tetapi juga terlihat enak seperti yang tertera pada caption foto yang dibuat Soraya Ulfa. 

Informan kedua lebih memilih postingan gambar Mochi. Postingan ini membuatnya ingin 

langsung membeli Mochi di daerah sekitarnya walaupun tidak serupa dengan postingan 

Soraya Ulfa. Informan kedua beranggapan bahwa mochi tersebut sangat enak, sampai 

pada caption Soraya Ulfa sendiri bertanya apakah ada yang menjual makanan tersebut di 

tempat lain. 

Informan ketiga beranggapan sama dengan informan pertama, bahwa foto 

minuman kopi menurutnya paling menarik perhatian. Sebagai pecinta kopi, postingan 

Soraya Ulfa tersebut dapat menjadi salah satu referensinya untuk mencoba berbagai 

macam rasa kopi yang belum pernah dikonsumsinya. Berbeda dengan 3 informan lainnya, 
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informan keempat memilih foto Lontong Sayur sebagai postingan yang paling menarik 

perhatiannya. Menurutnya, postingan Soraya Ulfa tersebut dapat menjadi ajakan pada 

masyarakat diluar Aceh untuk merasakan salah satu makanan lebaran khas Aceh tersebut. 

Dan terakhir informan kelima, memilih gambar sama seperti informan pertama dan ketiga 

yakni gambar kopi. Bagi informan kelima, gambar kopi tersebut dapat dijadikannya 

sebagai referensi dalam minuman kopi. 

Food adalah suatu produk yang mempunyai arti dan makna tersendiri. Makna 

tersebut akan menjadi simbol ketika konsumen membeli produk tersebut. Era globalisasi 

telah memungkinkan berkembangnya restoran waralaba internasional, yang pada 

hakikatnya memang sebuah ancaman bagi produk-produk makanan lokal. Produk 

makanan lokal semakin terancam, terpinggirkan dan akan semakin tidak popular di 

kalangan masyarakat sendiri. Terlebih lagi di tengah zaman yang serba modern sekarang 

ini, masyarakat Indonesia lebih memilih produk yang instan. Dan makanan siap saji 

masih jadi kegemaran masyarakat kontemporer karena dianggap makanan cepat saji yang 

praktis (Safril, 2015:39). 

 

Analisis Gaya Hidup Kesenangan (Fun) 

 
2.a                   2.b                     2.c 
 

Gambar 2. Foto Unggahan Gaya Hidup Fun Selebgram @sorayaulfa15 
 

Pada gambar 2.a yang di posting tanggal 13 Agustus 2019 ini terlihat bahwa 

Soraya Ulfa sedang bersama 2 orang kerabatnya menggunakan pakaian yang berbeda 

warna, namun masih senada dengan background tempat duduk mereka. Dengan pose 

tangan sedang menopang dagu secara bersamaan, foto ini terlihat kompak dan lucu. 

Membuat profile Instagram yang cantik, menarik dan professional adalah fondasi 

terpenting untuk mendapatkan banyak follower di Instagram. Sekarang banyak tempat 

yang berlomba-lomba mendesain interiornya sebagus mungkin untuk dimanfaatkan 

sebagai spot foto dengan tujuan untuk menarik pengunjung. Tempat foto yang menarik 

tersebut lebih di kenal dengan kata „Instagramable‟, yaitu sebuah atau sesuatu yang bisa, 

layak, dan pantas untuk dibagikan ke sosial media seperti Instagram dalam bentuk foto 

dan video. Foto postingan Soraya Ulfa ini mendapatkan  7.370 likes. 

Gambar 2.b adalah foto Soraya Ulfa yang sedang bersama dengan keluarganya. 

Foto yang di posting pada tanggal 4 Januari 2019 ini, mendapatkan like sebanyak  

16.427. Pada foto ini, Soraya Ulfa terlihat menyenderkan kepalanya ke pundak ibunya, 

dan terlihat kakak kandungnya yang menggandeng ayahnya, yang menggambarkan 

kedekatan mereka. Tidak lupa dalam caption foto “mamak & ayah tayaaaang. Sehat 

selaluuu” yang memperjelas bahwa Soraya Ulfa sangat menyayangi orang tuanya, dan 

mendoakannya untuk sehat selalu. 

Dalam gambar 2.c yang diposting pada tanggal 13 Februari terlihat bahwa Soraya 

Ulfa sedang bersama dengan kerabatnya di sebuah toko kopi. Dalam postingan foto yang 

mendapatkan like sebanyak  7.157, terdapat 2 foto yang di tampilkan dalam satu frame 

foto. Pada salah satu foto, terlihat bahwa Soraya Ulfa bersama dengan seorang pria. 

Tetapi terlihat dalam pose, Soraya Ulfa pintar menjaga jarak dengan kerabat laki-lakinya 
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tersebut karena bukan muhrim. Dalam Instruksi, Gubernur Aceh melarang warganya 

khususnya wanita nongkrong sendirian di kafe diatas pukul 21.00 WIB. Sesuai dengan 

peraturan yang ada, terlihat bahwa Soraya Ulfa menongkrong bersama temannya di 

restaurant yang berkonsep outdoor yang dapat terlihat pada latar foto tersebut. 

Informan pertama beranggapan bahwa Soraya Ulfa adalah orang yang sangat 

sayang dan setia kepada kerabat maupun keluarganya. Dan Soraya Ulfa juga bisa bijak 

untuk memilih tempat nongkrong dan masih sesuai dengan aturan yang ada. Bagi 

Informan kedua, ketiga postingan tersebut adalah bentuk kasih sayang Soraya Ulfa 

terhadap kerabat dan keluarganya. Menurutnya dalam caption yang ada pada ketiga 

gambar tersebut menggambarkan bentuk kasih saying dan terlihat jelas juga dalam mimik 

wajah Soraya ulfa yang bahagia saat bersama kerabatnya. 

Informan ketiga beranggapan sama dengan informan kedua, namun informan 

ketiga mengomentari bahwa Soraya Ulfa jarang menambahkan tempat Lokasi. 

Menurutnya tempat nongkrong yang terdapat dalam foto tersebut dapat menjadi referensi 

yang baik. Selanjutnya informan keempat beranggapan postingan gambar 2.b sangat 

menarik. Kedekatan keluarga Soraya Ulfa ini dapat di contoh oleh follower agar tidak 

memberikan jarak kepada keluarganya. Terakhir bagi informan kelima, mengatakan 

bahwa dia ingin ikut nongkrong karena tempat Soraya Ulfa berfoto selalu bagus dan  

instagramable. 

Instagramable adalah sesuatu yang bisa, layak untuk dibagikan ke sosial media 

seperti Instagram. Kesenangan atau Fun tak lepas diidentikan dalam berbagai bidang 

hiburan yang tak lepas dari gaya hidup yang merupakan gambaran setiap orang yang 

mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam 

masyarakat di sekitarnya. Masyarakat yang terbawa arus globalisasi menginginkan 

adalanya kebebasan dalam berekspresi (Safril, 2015: 39). 

 

Analisis Gaya Hidup Berpakaian (Fashion) 

 
3.a                   3.b                     3.c 
 

Gambar 3. Foto Unggahan Gaya Hidup Fashion Selebgram @sorayaulfa15 

 

Pada gambar 3.a, Soraya Ulfa terlihat sedang berfoto di samping mobil box besar 

dengan mengenakan atasan putih dan dipadukan celana hitam lalu ditambahkan dress 

terusan berwarna putih transparan agar terlihat lebih feminim. Soraya Ulfa juga 

menggunakan tambahan blazer berwarna coklat tua yang senada dengan warna hijab yang 

ia gunakan. Aksesoris unik seperti tas juga digunakan Soraya Ulfa dengan bentuk 

multifungsi sebagai sabuk pinggang yang menyambung dengan tas. Adapun kalung 

berwarna emas untuk menambahkan kesan mewah dalam padu padan pakaiannya agar 

tidak terlihat sangat polos. Soraya Ulfa juga menggunakan sepatu berwarna senada 

dengan dress yang ia gunakan. Postingan foto tanggal 8 Oktober 2019 ini mendapatkan 

sebanyak  10.444 likes. 

Foto 3.b di posting pada tanggal 11 Agustus 2019 yang bertepatan dengan Hari 

Raya Idul Adha. Soraya Ulfa menggunakan dress panjang berwarna coklat gelap yang 

selaras dengan warna hijab yang ia kenakan. Lalu Soraya Ulfa memadukannya dengan 
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menggunakan warna sepatu yang lebih terang yaitu warna silver dan memakai tas yang 

berwarna coklat muda sebagai tambahan dalam foto tersebut. Foto ini juga didukung 

dengan latar foto didepan  sebuah masjid. Postingannya ini mendapat sebanyak  16.783 

likes. 

Dalam Foto 3.c, Soraya Ulfa memfokuskan follower-nya terhadap fashion-nya 

dengan cara menggunakan latar belakang foto dinding yang berwarna abu-abu kemudian 

ia menggunakan berbagai macam warna pada pakaiannya. Foto ini mendapatkan 

sebanyak  14.875 likes. Soraya Ulfa menggunakan baju “Over Size” dan dipadu 

padankan dengan rok berwarna Hijau bemodel plisket. Untuk aksesorisnya, ditambahkan 

sabuk pinggang yang berbahan dan berwarna sama dengan bajunya. Tas berwarna hitam 

yang masih senada dengan sepatu bermotif kotang-kotak hitam putih juga ia gunakan 

lengkap dengan hijab berwarna abu-abu gelap. 

Menurut informan pertama, fashion yang digunakan Soraya Ulfa adalah fashion 

yang trendi. Ia juga menambahkan bahwa Soraya Ulfa dapat dikatakan sebagai “trend 

setter” bagi perempuan Aceh, khususnya Lhokseumawe, informan pertama menganggap 

bahwa Soraya Ulfa tetap menggunakan pakaian sesuai syariat tetapi tetap terlihat modis 

dan cantik. Informan kedua sering mengambil referensi fashion dari Soraya Ulfa. Tak 

jarang juga ia ikut membeli produk yang digunakan oleh Soraya Ulfa dan menurutnya, 

pakaian yang digunakan selalu Up To Date dan tidak pasaran. 

Informan ketiga beranggapan fashion Soraya Ulfa adalah cara ia menunjukkan ciri 

khas dan identitas dirinya. Menurutnya Soraya Ulfa sangat cocok di jadikan sebagai 

fashion influencer untuk orang banyak. Sama halnya dengan informan pertama dan 

ketiga, bagi informan keempat, Soraya Ulfa bisa menjadi inspirasi orang banyak, 

terutama bagi perempuan Aceh yang menggunakan hijab. Dan informan kelima 

beranggapan bahwa Soraya Ulfa adalah salah satu yang dijadikannya sebagai referensi 

fashion. Ia terkadang membeli pakaian yang digunakan oleh Soraya. Dan ia 

menambahkan, bahwa Soraya Ulfa juga menyisipkan caption detail dengan online shop 

yang mengendors produknya yang membuat informan kelima dapat lebih mudah 

mengakses pakaian yang dijadikannya referensi fashion Soraya Ulfa. 

Mitos yang muncul dalam masyarakat mengenai perempuan yang berhijab adalah 

perempuan Islam yang saleh telah memberikan makna essensial akan eksistensi 

perempuan berhijab. Fakta yang menarik adalah kecenderungan perempuan dalam 

berhijab untuk tetap terlihat fashionable meskipun menutup auratnya. Kecenderungan 

kuat untuk berpenampilan modis dipandang sebagai kontinuitas peneguhan identitas 

Muslimah sejati. 

Pakaian atau fashion mempunyai peran penting dalam diri kita, karena pakaian 

menjadi “perlambang jiwa” (emblems of the soul). Fashion tidak hanya diartikan sebagai 

pakaian saja, tetapi meliputi seluruh item produk yang memiliki pengertian dan symbol 

kebudayaan. Tetapi, fashion dapat didefinisikan sebagai gaya atau kebiasaan yang paling 

lazim dalam berpakaian (Danesi, 2012: 216).  Sistem fashion di era globalisasi dunia 

fashion selalu berubah-ubah dari model satu kemodel yang lain bisa menghasilkan 

budaya kelas (high culture) tetapi juga bisa menghasilkan budaya populer. Dalam artian 

lain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang 

menjalankannya, tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalankannya. Sekarang 

ini, gaya hidup sering disalah gunakan oleh sebagian orang. Tentu saja, mode yang 

mereka ikuti adalah mode dari budaya asing. Jika dapat memfilter dengan baik dan tepat, 

maka pengaruhnya juga akan positif. Namun sebaliknya, apabila tidak pandai dalam 

mem-filter mode tersebut, maka akan berpengaruh negatif bagi mereka sendiri (Siti 

Nurhasanan, 2009). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Informan mengetahui iInstagrami adalah imedia sosiali yang ipalingi ibanyaki 

digunakan karena idapat imemenuhi ikebutuhani informasi ipenggunanya. iInforman juga 

imengetahuii dan imenguasai fungsi i dari isegala ifitur iInstagrami dan imenggunakannya i 

sebagai media untuk iberinteraksi i dan ibersosialisasi. Informani yang imerupakan ipengguna 

aktifi media isosial iInstagrami juga mengetahui dan imengikutii akun imedia sosiali iInstagrami 

milik selebgram Soraya Ulfa. Maka dari itu, informan sangat mengetahui mengenai 

konten apa saja yang terdapat pada akun media sosial Instagram Soraya Ulfa yang dapat 

imewakilii irepresentasii igaya i hidup perempuan Aceh. 

Mengacu ipengetahuani iideologis pada itubuh iperempuani yang idiasumsikani bahwa 

ikecantikan i mereka imerupakani salah isatui iunsur yang selalu imembutuhkani iperbaikan i 

(Mills, 1995:103), para iperempuan i berhijab seolah iberlomba-lombai tampil isemenariki 

mungkin sesuai dengan ikarakteristiknya i. Penampilan yang imenariki dengan ibusanai yang 

imenutupi aurati namun tetap itrendi, menjadi isebuahi iideologii ikecantikani pada perempuan 

berhijab. 

Saran iyang dapat diberikani untuk follower akun media sosial Instagram 

@sorayaulfa15 adalah agar bisa menjadi pengguna yang selektif dalam imemilihi dan 

imenelaah i media yang idikonsumsi, tidak imenerimai pesan imediai secara imentah, dapat 

membedakan iinformasii yang baik untuk diterima dan yang tidak, serta idisarankan i agar 

imengkonsumsii mediai isesuaii dengan umur dan ikapasitasnya i agar ipesan mediai yang 

disampaikani pemilik akun dapat tepat pada isasaran. iAdapun isaran yang dapat diberikani 

untuk ipemiliki akun @sorayaulfa15 i iadalah agari dapat memberikan i iinformasii yang 

lengkap pada isetiapi foto yang idipostingi di Instagram. 
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